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Dengan memanfaatkan perkembangan teknologi saat ini,dapat kita manfaatkan untuk melindungi 
jemuran kita dari hujan atau cuaca yang tidak bersahabat. Dengan menggunakan Arduino Uno sebagai 
pusat kendali,kita dapat merancang sebuah prototipe untuk sistem jemuran otomatis. Penelitian ini 
mengusulkan desain jemuran otomatis yang dilengkapi dengan sensor cahaya, sensor air dan juga 
dilengkapi dengan sensor kelembapan untuk mengukur tingkat kekeringan pakaian. Kita tidak perlu 
khawatir tentang pakaian yang berada di jemuran karena sudah dilindungi dengan sistem jemuran 
otomatis dimana atap jemuran akan otomatis menutup dikala cuaca dalam keadaan mendung ataupun 
saat hujan turun. Pada hasil perancangan yang telah dibuat terdapat 4 kondisi.Pada kondisi 1,saat 
sensor cahaya mendeteksi kondisi terang(Lumen=914),sedangkan sensor hujan mendeteksi kondisi 
cerah,maka atap jemuran akan membuka dalam waktu +/- 3 detik.Pada kondisi 2,sensor cahaya 
mendeteksi kondisi terang(Lumen=914),sedangkan sensor hujan mendeteksi kondisi hujan,maka atap 
jemuran akan menutup dalam waktu +/- 3 detik.Pada kondisi 3,sensor cahaya mendeteksi kondisi 
gelap(Lumen=891),sedangkan sensor hujan mendeteksi kondisi cerah,maka atap jemuran akan 
menutup dalam waktu +/-3 detik. ada kondisi 4, sensor cahaya mendeteksi kondisi 
gelap(Lumen=891),sedangkan sensor hujan mendeteksi kondisi hujan,maka atap jemuran akan 
menutup dalam waktu +/- 3 detik.Untuk sensor kelembaban menunjukan indikator 75% menunjukkan 
pakaian basah,sedangkan saat pakaian sudah kering indikator kelembaban akan turun minimal menjadi 
53% dalam waktu 90 menit,maka saklar akan otomatis off.  
 





By utilizing current technological developments, we can use them to protect our clothesline from rain 
or hostile weather. By using the Arduino Uno as a control center, we can design a prototype for an 
automatic clothesline system. We do not need to worry about clothes that are in clothes because it has 
been protected with an automatic clothesline system where the clothesline will automatically close 
when the weather is cloudy or when it rains. In the results of the design that has been made there are 4 
conditions. In condition 1, when the light sensor detects bright conditions (Lumen = 914), while the 
rain sensor detects bright conditions, the clothesline roof will open in +/- 3 seconds. At condition 2, the 
light sensor detects bright conditions (Lumen = 914), while the rain sensor detects rain conditions, the 
clothesline roof closes in +/- 3 seconds. At condition 3, the light sensor detects dark conditions (Lumen 
= 891), while the rain sensor detects bright conditions, the clothesline roof will close in +/- 3 seconds. 
In condition 4, the light sensor detects dark conditions (Lumen = 891), while the rain sensor detects 
rain conditions, the clothesline roof will close in +/- 3 seconds . For the humidity sensor shows a 75% 
indicator shows wet clothes, while when the clothes are dry the humidity indicator will drop to a 
minimum of 53% within 90 minutes, the switch will automatically turn off. 
 
Keyword : Automatic clothesline system, Arduino Uno. 
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1. PENDAHULUAN 
Dengan perkembangan teknologi saat ini, kita dapat memanfaatkannya untuk 
kebutuhan sehari-hari seperti jemuran pakaian dirumah kita. Dengan keadaan cuaca 
yang tidak bersahabat atau hujan deras terkadang membuat kita kerepotan untuk 
mengangkat pakaian yang kita jemur bila mana hujan tiba. Oleh karena itu kita harus 
bisa memanfaatkan teknologi yang semakin bertambah modern untuk mengatasi 
pakaian basah yang kita jemur di kala hujan lebat turun.Dengan menggunakan 
Arduino Uno kita dapat membuat sistem jemuran otomatis untuk mengatasi masalah 
itu. [1] Dengan menggunakan Arduino Uno sebagai pusat kendali,kita dapat 
merancang sebuah prototipe untuk sistem jemuran otomatis.    
                                  
Gambar 1. Hasil perhitungan waktu rata-rata dan kecepatan rata-rata jemuran 
keluar dan masuk. [2] 
Berdasarkan gambar 1. hasil perhitungan waktu rata-rata dan kecepatan rata-rata 
jemuran keluar dan masuk,dan penelitian sebelumnya yang mendominasi saya untuk  
merancang suatu sistem jemuran otomatis yang menggunakan modul Arduino Uno 
sebagai pusat kendali.Dimana didalam sistem tersebut terdapat sensor hujan,sensor 
cahaya dan sensor kelembapan,juga dilengkapi dengan pengering pakaian. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA  
A. Curah Hujan  
Pada tahun 2018 ini,sejak bulan januari hingga bulan maret intensitas curah hujan 
dikatakan ekstrem.[1] Berdasarkan kabar dari  Dwikorita,jabodetabek mengalami 
musim hujan deras.Hujan diwilayah jabodetabek untuk curah hujan tinggi terjadi pada 
tanggal 5 januari dengan posisi 152,0 mm. Sedangkan 6 januari curah hujan 164,0 
mm.Pengamatan yang dilakukan oleh BMKG hujan ekstrem merupakan salah satu 
masalah untuk mengeringkan pakaian yang berada di jemuran rumah kita.Kurangnya 
panas matahari,dan lembab serta tidak ada angin bisa menimbulkan bau pada pakaian 
basah yang sedang kita jemur.Teknologi yang semakin bertambah modern dapat 
dimanfaatkan untuk mengatasi pakaian basah yang kita jemur di kala hujan lebat 
turun.Dengan menggunakan Arduino Uno kita dapat membuat sistem jemuran 
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B. Arduino Uno 
 
Gambar 2. Arduino Uno [3] 
Arduino Uno R3 seperti pada gambar 2.1 adalah papan pengembangan 
(development board) mikrokontroler yang berbasis chip ATmega328P.Board ini 
berfungsi sebagai arena prototiping sirkuit mikrokntroller.   
C. LDR 
  
Gambar 3. LDR [4] 
Pada gambar 3 merupakan jenis Resistor yang resistansinya berdasarkan 
intensitas cahaya. Spesifikasinya yaitu tegangan : 3,3 V – 5 V, dimensi : 3,2cm x 
1,4cm, terdapat potensiometer untuk mengatur sensitivitas cahaya. 
D. Sensor Hujan FC-37 
  
Gambar 4. FC-37 [5] 
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Sensor hujan FC-37 pada gambar 4 adalah sensor yang difungsikan 
mendeteksi ada tidaknya kondisi rintik hujan,yang dimana dimanfaatkan dalam 
berbagai aplikasi mulai dari yang sederhana hingga aplikasi yang kompleks. 
Fungsi masing-masing port : 
 Ground sebagai arus pin ground. 
 Signal sebagai pin input. 
 Vcc sebagai input masuknya catu daya. 
 Tegangan : 3,3 V – 5 V. 
 Dimensi : Sensor(5cm x 4cm),Signal conditioner(3,2cm x 1,4cm). 
 Potensiometer : mengatur sensitivitas module. 
 
E. Sensor Kelembaban Digitral 
  
Gambar 5. Sensor Kelembaban Digital [6] 
Pada gambar 5.Untuk mengukur suhu dan kelembaban di suatu tempat 
didalam ruangan maupun diluar ruangan dapat digunakan thermohygrometer. Bila 
suhu udara meningkat maka RH akan lebih kecil dan juga sebaliknya bila suhu 
udara rendah maka RH akan lebih tinggi. Measure Humudity: 10% - 99%, 
Measure Temp: - 50 -70  derajat, Dimensi: 45mm x 25mm x 15mm. 
F. Motor Servo DC 
  
Gambar 6. Motor Servo DC [7] 
Motor servo pada gambar 6. merupakan rangkaian kendali yang terinntegrasi 
pada motor itu sendiri. Motor servo disusun dari sebuah motor DC, gearbox, 
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G. LCD 1602A 
 
 
Gambar 7. LCD 1602A 
LCD yaitu merupakan sebagai media tampilan utama dengan 
menggunakan Kristal cair. Pada gambar 7 bahwa terdapat 16 pin yang terdapat 
pada LCD.User dapat memantau keadaan situasi pada area tersebut 
berdasarkan sensor yang digunakan yang ditampilkan pada LCD. 
 
3. PERANCANGAN PROTOTIPE  
A. Rangkaian Listrik Prototipe 
  
Gambar 9.Rangkaian Listrik  Prototipe 
Pada Gambar 9. merupakan rangkaian listrik yang terdapat didalam prototipe 
sistem jemuran otomatis. Oleh karena itu penting sekali untuk membuat rangkaian 
listrik pada setiap pembuatan alat apapun. 
B. Layout 
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Gambar 11. Tampak Bagian Depan  
Pada Gambar 10. dan gambar 11. merupakan desain bentuk alat yang akan kita 
buat.Setelah kita merancang rangkaian alur kelistrikannya(wiringdiagram),  
selanjutnya kita membuat desain alat tersebut.Jika kita sudah mempunyai bentuk 
desainnya kita akan lebih mudah dan lebih cepat dalam merakit alat tersebut dan 
mempersiapkan bahan-bahan untuk pembuatannya. 
C. Software 
 
Gambar 12. Tampilan Software Arduino Uno 
Pada gambar 12. merupakan tampilan software arduino uno yang akan kita 
gunakan untuk membuat pemrogramannya. 
 




Gambar 16. Tampak Bagian Samping Atas 
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Gambar 17. Tampak Bagian Depan 
Pada gambar 16. dan gambar 17. merupakan hasil dari prototipe yang dibuat 
berdasarkan rangkaian listrik yang telah dirancang sebelumnya.  
A. Saklar Off 
 
Gambar 18. Kondisi Saklar Off 
Pada gambar 18. dimana saklar dalam keadaan off dan lampu indikator dalam 
keadaan mati. 
B. SAKLAR ON 
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Tabel 1.  Power On/Off 
 
C. PENGUKURAN SENSOR CAHAYA 
 
Tabel  2. Pengukuran Sensor Cahaya 
 
 
D. PENGUKURAN SENSOR HUJAN 
 
Tabel 3. Pengukuran Sensor Hujan 
 
 
E. PENGUKURAN SENSOR KELEMBABAN 
 
Tabel 4. PengukuranSensor Kelembaban(Siang Hari) 
 
JKTE UTA’45 JAKARTA  EISSN : 2502-8464 
 
Ejournal Kajian Teknik Elektro Vol.3 No.1 (Maret – Agustus 2018) 
Universitas 17 Agustus 1945 Jakarta Page 112 
 
F. PERCOBAAN SISTEM 
 
Tabel  5.  Hasil Analisa Sistem Percobaan Malam 
 
 Pada hasil analisa dari pakaian basah hingga kering menghabiskan waktu 
selama 90 menit. Nilai lux=360 menjadi lux=349 dikarenakan intensitas cahaya 
yang semakin gelap menjelang tengah malam.Begitu juga dengan nilai 
kelembaban yang mengalami penurunan dari 97% menjadi 53%. 
 
Tabel  6.  Hasil Analisa Sistem Percobaan Pagi 
 
Pada hasil analisa dari pakaian basah hingga kering menghabiskan waktu selama 
76 menit.Nilai lux=997 menjadi lux=1002 dikarenakan intensitas cahaya yang 
semakin terang menjelang siang hari.Begitu juga dengan nilai kelembaban yang 
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Tabel  7.  Hasil Analisa Sistem Percobaan Siang 
 
Pada hasil analisa dari pakaian basah hingga kering menghabiskan waktu 
selama 55 menit.Nilai lux=1023 dikarenakan dengan intensitas cahaya yang sama 
pada siang hari.Begitu juga dengan nilai kelembaban yang mengalami penurunan 




Berdasarkan hasil perancangan dan realisasi sistem jemuran otomatis dalam 
bentuk prototipe.Maka dapat diambil kesimpulan : 
1. Terciptanya prototipe  sistem jemuran otomatis berbasis arduino uno. 
2. Kecepatan penutup atap jemuran pada percobaan pagi,siang,dan malam yaitu 
rata-rata +/-3 detik. 
3. Adanya penurunan kelembaban yaitu: 
- Malam hari = 97% menjadi 53% dalam waktu 90 menit. 
- Pagi hari  = 99% menjadi 41% dalam waktu 76 menit. 
- Siang Hari  = 75% menjadi 32% dalam waktu 55 menit. 
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